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BAB III 

PELAKSANAAN KERJA MAGANG 

3.1 Kedudukan dan Koordinasi 

 Pada media online Idxchannel, penulis ditempatkan di divisi yang memiliki 

kemiripan dengan jurusan Jurnalistik di Universitas Multimedia Nusantara yakni di 

Digital Marketing Section bagian artikel website, sehingga penulis dikategorikan 

sebagai jurnalis magang. Sebagai jurnalis magang, penulis berada langsung di 

bawah koordinator magang sekaligus Digital Marketing Section yakni Fahmi 

Abidin Achmad. 

 Dalam menjalankan membuat artikel berita ekonomi, Fahmi menugaskan 

penulis untuk menyadur artikel berita online melalui chat di WhatsApp. Selama 

proses magang berlangsung, Fahmi memberikan link berita dari website media yang 

tergabung pada MNC Group (Sindo, Inews, dan Okezone), penugasan liputan, dan 

penugasan lainnya. Secara garis besar pekerjaan penulis pada saat melaksanakan 

kerja magang di Idxchannel adalah menyadur berita dari media online luar negeri 

(Reuters, Bloomberg, dan lainnya) dan dalam negeri yang tergabung dalam MNC 

Group. Pada umumnya, penulis dihitung masuk kerja hanya pada saat masuk ke 

kantor yang berlokasi di Gedung Bursa Efek Indonesia. namun setiap hari selasa, 

penulis diizinkan membuat berita tanpa ke kantor dan tetap dihitung masuk kerja 

karena adanya jadwal mata kuliah seminar proposal. Meski demikian, selama 

penulis diizinkan untuk tidak masuk kantor, Fahmi juga jarang memberikan link 

website untuk disadur. Sebagai bentuk pertanggung jawaban penulis sebagai 

pesarta magang, penulis mencari dan menyadur sendiri soft news di bidang 

ekonomi dari media luar negeri (Business Insider) dan diserahkan ke editor. Selama 

di kantor, penulis ditempatkan satu ruangan dengan editor, Digital Specialist, dan 

Social Media Officer. Posisi tersebut memudahkan editor jika ditemukan ada 

beberapa kesalahan dalam pembuatan artikel.  

 Pengiriman artikel yang dibuat oleh penulis dikirimkan melalui pesan 

pribadi di WhatsApp, hal ini dilakukan untuk mempermudah penulis mengirimkan 

hasil kerja tanpa harus di upload terlebih dahulu ke email. Setelah penulis 
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mengirimkan artikel ke Fahmi, artikel penulis akan diperiksa keefektifan 

tulisannya. Jika tulisan artikel penulis memenuhi standar penulisannya, Fahmi akan 

menerima dengan ucapan “Oke di”. Namun untuk beberapa kasus, jika ditemukan 

kesalahan, Fahmi akan memanggil penulis untuk datang ke meja kerjanya untuk 

melihat letak kesalahannya, kemudian penulis dijelaskan secara perlahan 

bagaimana hal tersebut seharusnya dibuat. Kesalahan yang sering ditemukan pada 

artikel yang dibuat penulis adalah kesalahan pengetikan dan kesalahan kata baku. 

Selama menjalani proses magang, penulis sebagian besar melakukan 

penyuntingan berita, tidak ada format yang menentukan panjang berita yang dibuat. 

Namun framing dari berita yang dibuat disesuaikan dengan apa yang diinginkan 

editor. Pada saat melakukan peliputan acara, penulis juga dituntut dapat mengambil 

foto yang akan digunakan sebagai gambar berita di website dan konten di instagram. 

Gambar 3.1 Screenshot Pesan Pribadi WhatsApp dalam Penugasan Liputan 

 

Sumber: Dokumen Pribadi
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Gambar 3.2 Screenshot Pesan Pribadi WhatsApp dalam Pengiriman Artikel 

 

Sumber: Dokumen Pribadi 

Beberapa kasus lain yang pernah dialami penulis yakni ketika editor tidak 

memberikan link website untuk disadur ketika dikantor. Ketika hal ini terjadi, 

penulis akan mencari berita ekonomi dari di media dalam dan luar negeri. Hal 

tersebut dilakukan sebagai bentuk pertanggungjawaban penulis sebagai pekerja 

magang. Meski hal tersebut telah dilakukan, beberapa berita tidak diangkat pada 

website media karena menurut penilaian editor artikel yang dibuat tidak terlalu 

menarik. Untuk mencegah hal tersebut terulang, penulis menanyakan terlebih 

dahulu artikel mana yang sekiranya menarik untuk disadur, kemudian ketika sudah 

mendapat persetujuan dari editor, artikel baru akan dibuat. 
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Proses pembuatan berita pada media online Idxchannel ini dimulai dari 

mencari berita ekonomi yang menarik dari luar dan dalam negeri. Syarat utama dari 

pemilihan berita yang akan disadur adalah, berita tersebut harus berasal dari media 

anak perusahaan MNC Group. Namun untuk berita luar negeri, yang menjadi syarat 

utamanya adalah berita harus diambil dari media online yang tidak memiliki anak 

perusahaan di Indonesia (CNBC, CNN, dan lainnya).  

 Penulis juga mendapat pengalaman pada penugasan liputan yang pertama 

kali, yakni meliput Economic Outlook “Ketahanan Pangan Indonesia”. Pada liputan 

ini, penulis mempersiapkan kamera, laptop, dan handphone. Pada liputan pertama 

penulis diminta untuk menulis tujuh artikel berita dari acara tersebut dan harus 

dikirim secara bertahap dan secepatnya. Untuk mengatasi hal ini, penulis merekam 

apa yang dikatakan oleh narasumber kemudian ketika narasumber satu selesai 

berbicara, kemudian penulis memindahkan hasil rekaman ke laptop. Sedangkan 

ketika narasumber kedua berbicara, penulis akan merekamnya lagi sambil membuat 

berita dari apa yang dikatakan narasumber pertama.  

 

3.2 Tugas yang Dilakukan 

 Secara garis besar, praktik kerja magang penulis adalah menulis artikel 

saduran, liputan event ekonomi, menulis artikel dari press rilis, dan menulis artikel 

hasil liputan. Namun ada beberapa dari artikel yang dibuat oleh penulis yang tidak 

diterbitkan pada webiste Idxchannel dengan alasan tidak sesuai dengan angle yang 

diinginkan editor maupun untuk disimpan dan diupload di kemudian hari karena 

artikel yang dibuat bersifat feature (tidak mudah basi). 

Tabel 3.1 Kegiatan yang Dilakukan Selama Magang 

Minggu 

Ke- 

Tanggal Kegiatan yang dilakukan 

1 2-6 

September 

- Menyadur artikel berita ekonomi Hard 

News 

- Menyadur artikel berita ekonomi Soft News 
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2 9-13 

September 

- Menyadur artikel berita ekonomi Soft News 

- Menyadur artikel berita ekonomi Hard 

News 

- Riset dan membuat berita meninggalnya B.J 

Habibie 

 

3 16-20 

September 

- Riset dan membuat berita penyerangan 

kilang minyak Aramco di Arab Saudi 

- Riset dan membuat berita bea cukai rokok 

akan naik 

- Menyadur artikel berita ekonomi Hard 

News 

- Menyadur artikel berita ekonomi Soft News 

4 23-27 

September 

- Membuat berita dari Doorstop Komisaris 

Perusahaan Nusantara Almazia yang IPO 

- Menyadur artikel berita ekonomi Hard 

News 

5 30 

September – 

4 Oktober 

- Menyadur artikel berita ekonomi Hard 

News 

- Menyadur artikel berita ekonomi Hard 

News Internasional 

6 7-11 Oktober - Menyadur artikel berita ekonomi Hard 

News 

- Liputan dan pembuatan berita acara 

Economic Outlook “Ketahanan Pangan 

Indonesia” 

- Membuat berita dari Doorstop Dirut Surat 

Utang Negara 

7 14-18 

Oktober 

- Liputan acara Economic Outlook, 

Membangun Iklim Investasi di Sektor 

Migas – Peluang dan Tantangan Energi 

Baru Terbarukan Tahun 2020 
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- Menyadur artikel berita ekonomi Hard 

News 

- Liputan dan pembuatan berita Economic 

Outlook, Pengembangan Destinasi 

Pariwisata Prioritas 

8 21-25 

Oktober 

- Menyadur artikel berita ekonomi Hard 

News 

- Membuat profil menteri terpilih 

- Wawancara ahli ekonomi tentang tanggapan 

publik tentang komposisi pemerintahan baru 

,dengan kinerja pasar modal 

9 28 Oktober – 

1 November 

- Menyadur artikel berita ekonomi Hard 

News 

- Menyadur artikel berita ekonomi Hard 

News internasional 

- Liputan dan membuat berita acara CEO 

Networking. 

10 4-8 

November 

- Menyadur artikel berita ekonomi Hard 

News 

11 11-15 

November 

- Liputan dan pembuatan berita acara 

Economic Outlook, Infrastruktur 2020 

“Membedah Pembiayaan Infrastruktur 

Tanpa APBN” Menyadur artikel berita 

ekonomi Hard News 

 

12 18-22 

November 

- Liputan dan pembuatan berita acara 

peresmian kampanye #Investasiajadulu 

- Membuat berita dari skrip teks TV  

- Menyadur artikel berita ekonomi Hard 

News 

13 25-29 

November 

- Liputan dan pembuatan berita IPO PT 

Palma Serasih dan PT Mulia Boga Raya 
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- Berita Founder Ciputrea Group yang 

meninggal 

14 2-4 

Desember 

- Menyadur artikel berita ekonomi Hard 

News 

- Liputan dan pembuatan berita Economic 

Outlook “Kesiapan Industri Otomotif 

Hadapi Era 4.0” 

 

Tabel 3.2 Judul Karya yang Dimuat (O) dan Tidak (X) 

Tanggal Artikel 

2 Sep 2019 - Lahan Ibu Kota Baru Seluas 165.000 Ha Masih Dikelola 

Swasta (O) 

-  MULAI 3 SEPTEMBER INVESTOR ASING TAK BUTUH 

REKOMENDASI BKPM (O) 

- MENTERI BUMN ROMBAK DIREKSI BUMN BRI (X) 

- Rumah Hunian dan Apartemen Pikul PT Lippo Cikarang (X) 

 

4Sep 2019 - Sri Mulyani Akan Tagih “Uang Sewa” Netflix Sampai Google 

di Indonesia (O) 

- Jokowi Usul Jual Tanah Negara di Kaltim Demi Tutupi Biaya 

Pindah Ibu Kota (X) 

- Pangeran Harry Manfaatkan Sektor Pariwisata Untuk 

Bersihkan Sampah Plastik (X) 

- Tersangka Suap Gula, Dirut PTPN III Belum di Nonaktifkan 

(X) 

- Tiga Perusahaan Besar Bangun Pabrik Baterai Mobil Listrik di 

Indonesia (X) 

5 Sep 2019 - AMD “Tendang” Intel dari Puncak Pasar Prosesor (X) 

- Co-Writer Film “Crazy Rich Asians” Dipastikan Tak Ikut 

Dalam Sequel Film Selanjutnya (X) 
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- Disney dan Sony “Cerai” Masalah Spider-Man, Sony Merugi 

(X) 

- Indonesia Siap Luncurkan Mobil Buatan Sendiri (X) 

6 Sep 2019 - Pabrik PT ESEMKA Diresmikan, Indonesia Semakin 

Mendekati 4.0 (O) 

- 5 Saran Sukses Jitu Dari Para Miliarder Milenial Terkaya di 

Dunia (X) 

- Bali Masuk di 20 Lokasi Paling Banyak Pengunjung di Dunia 

Tahun 2019 (X) 

- Menyambut Akhir Pekan, IHSG Ditutup Menguat Tipis 6.308 

(O) 

9 Sep 2019 - Beli rumah di California, Alicia Keys Hamburkan Rp 291,2 

Miliar (X) 

- Empat Hal Yang Harus Dilakukan Agar Dapat Mengendalikan 

Uang (X) 

- Informasi Yang Wajib Diketahui Sebelum Investasi Emas (X) 

- Jokowi Tekan Aturan Mobil Listrik, Berikut Tiga Kemudahan 

Jika Pakai Mobil Listrik (X) 

- Prioritas Beli Rumah Atau Mobil Dulu? (X) 

- Real Estate Indonesia Bagi Tips Beli Rumah Cepat Untuk 

Milenial (X) 

10 Sep 2019 - “Tercekik” KPR dan Kendaraan, Berikut Tips Cara 

Mengaturnya (X) 

- 5 Bisnis Tanpa Modal Besar (X) 

- Beli Rumah di Malibu California, Co-founder WhatsApp 

Habiskan Rp 1,4 triliun. (X) 

- Pendapatan IT Chapter 2 Turun Dari Chapter Satu (X) 

11 Sep 2019 - Presiden Trump Pecat Penasihat Keamanan AS, Harga Minyak 

Dunia Turun (X) 

- Ratusan Pekerja Bukalapak di PHK, Saham Investor Terjun 

Bebas (X) 
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- Usai Umumkan Iphone 11, Harga Iphone XR dan Iphone 8 

Turun (X) 

12 Sep 2019 - Kebijakan Ekonomi Karya BJ Habibie Yang Masih Berlaku 

Sampai Sekarang (O) 

- Sri Mulyani “Saya Sangat Kehilangan Mentor yang Luar Biasa 

dan Teladan” (X) 

- Sri Mulyani Jangan Harap Ada Satria Piningit, Itu Cuma Ada 

Di Disneyland (X) 

- Tips Agar Bisnis Tak Gagal di Tengah Jalan (X) 

13 Sep 2019 - Jokowi Kebut Aturan Ekosistem Investasi Untuk Asing (O) 

- Betsey Johnson Jual Mobile Home Pink Seharga Rp 27 Miliar 

(X) 

- Kanye West Beli Peternakan Seharga Rp 196 Miliar (X) 

- WeWork Berencana Kurangi Kuasa CEO Demi Kelancaran 

IPO (X) 

16 Sep 2019 - Cukai Rokok Sebabkan Inflasi, BPS: Mudah-Mudahan Enggak 

Besar (O) 

- Produksi Minyak Arab Saudi Hilang 5,7 juta per hari (O) 

- Coba Pecahkan Rekor Pelayaran Terpanjang, Pelayaran Viking 

Selenggarakan 245 Hari Pelayaran (X) 

- Jennifer Lopez Hasilkan Rp 466 miliar Berkat Film Hustlers 

(X) 

- The Goldfinch Jadi Salah Satu Penayangan Perdana Terburuk 

(X) 

17 Sep 2019 - Cukai Rokok Naik 30%, Berikut Penjelasan Sri Mulyani (X) 

- Indonesia Masuk ke Dalam 20 Negara Terbaik Untuk 

Berinvestasi (X) 

- Inovasi Zomato Buat Konten Video Setelah PHK 540 

Karyawan (X) 

- Kilang Arab diserang, BKF Jelaskan Dampaknya Untuk 

Indonesia (X) 

18 Sep 2019 - Pasokan Miyak di Arab Pulih, Harga Minyak Turun 6% (O) 
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- Ibu Kota Pindah, Swasta Akan Kelola Aset Negara di DKI 

Maksimal 30 Tahun (X) 

- Kadin Minta Pemerintah Libatkan Pengusaha Untuk Susun 

Regulasi (X) 

- Sri Mulyani, Pajak untuk Robot bisa saja berlaku (X) 

- WeWork Tunda IPO Sebesar Rp 281 Triliun (X) 

19 Sep 2019 - Dibuka Menguat 10 Persen, IPO Saham Gunung Raja Paksi 

Tampil Gagah di BEI (O) 

- Pembentukan Induk BUMN Farmasi Selesai Paling Lambat 

Oktober 2019 (O) 

- Donald Trump Mengamuk Pasca Fed Turunkan Suku Bunga 

(X) 

- Sri Mulyani Geram Industri Properti Tak Capai Target Meski 

Sudah Diberi Insentif (X) 

- The Fed Turunkan Suku Bunga, saham  wallstreet naikturun 

(X) 

23 Sep 2019 - Dolar AS Menguat Pasca Perundingan AS dan China (O) 

- Bebas dari Jeratan Utang Fintech ala OJK (X) 

- Harga Minyak Dunia Naik Ditengah Panasnya Ancaman 

Perang Teluk III (X) 

- Tips Mulai Bisnis dari Hobi Berkebun (X) 

24 Sep 2019 - RUU APBN 2020 Disahkan Hari Ini, apa saja yang berubah? 

(O) 

- Strategi Pemerintah Pajaki Fintech Legal di Indonesia (O) 

- 4 Pekerjaan Ini Bisa Dimulai dan Dijalankan Sendiri (X) 

- Pemerintah Investasi Rp 15,3 Triliun Untuk Selesaikan Tol 

Semarang Demak Tahun 2022 (X) 

25 Sep 2019 - Nusantara Almazia Resmi Melantai, Incar Dana Rp 100 Miliar 

(O) 

- OJK Keluarkan Izin Perdana Untuk Layanan Penawaran 

Saham Berbasis Online (Equity Crowdfunding) (O) 

- APBN 2020 Sudah Resmi, Ini 5 Fokus Belanja Pemerintah (O) 
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- Rupiah Dibuka Melemah Hingga Rp14.135/USD, Intip 

Penyebabnya (X) 

26 Sep 2019 - Bakal Lelang Sukuk Tanggal 1 Oktober Nanti, Pemerintah 

Targetkan Rp7 Triliun (O) 

- Dody Budi Waluyo Dilantik MA Jadi Dewan Komisioner OJK 

(O) 

- Minyak AS Naik Tak Terduga, Minyak Mentah Turun Lebih 

dari 1% (O) 

- Rupiah Ditutup Melemah Hingga Rp 14.165/USD (O) 

- Amerika Deal Persetujuan Dagang Dengan Jepang (X) 

- Perusahaan di Indonesia Harus Tiru 6 Hal Ini Dari Alibaba (X) 

27 Sep 2019 - Rupiah Melemah Hingga Mendekati Rp 14.200/USD (O) 

- Investor Harus Investasi di Asean, Ini Alasannya (X) 

- OJK Tetapkan Jasa Keuangan Dalam Kondisi Stabil, Ini 

Penjelasannya (X) 

- Pentagon Tanggapi Serangan di Arab, Harga Minyak Dunia 

Bergerak Datar (X) 

2 Okt 2019 - Data Manufaktur Amerika Dikhawatirkan Melambat, Trump 

Salahkan Fed (O) 

- Transaksi Mata Uang Hong Kong Terhenti, Ini Alasannya (X) 

3 Okt 2019 - IHSG Anjlok Nyaris Terlempar dari Level 6.000, Cek Deretan 

Top Losers (O) 

- Deflasi September Capai 0,27 Persen, Ini Tanggapan Sri 

Mulyani (O) 

- AS Menang Sidang WTO, Trump Tambahkan Tarif Impor 

Produk Eropa (O) 

- Laba SRIL Turun Hingga 3%, Ini Penjelasannya (O) 

- Amerika Cetak Rp 41.440 Triliun dari 400 Miliardernya (X) 

- Langgar UU, Grab Terancam Denda Rp 283 Miliar (X) 

- Perkuat Infrastruktur Pasar, BI Bentuk CCP (X) 

- Usaha Online Asia Tenggara Capai USD 100 Triliun Tahun Ini 

(X) 
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4 Okt 2019 - Pepsi Putus Kontrak Per 10 Oktober, Ini Alasannya (O) 

- Garuda Desak Citilink Cabut Gugatan Sriwijaya (O) 

- Coca Cola Tambah Investasi Pasca Pepsi Pergi, Ini Tanggapan 

Kemenperin (O) 

- Harga Kumulatif Naik 150%, BEI Suspensi Bank Artos (O) 

- Pepsi Hengkang Dari Indonesia, CTS: Indofood Tak 

Terdampak Banyak (X) 

7 Okt 2019 - Gaya Abadi Sempurna Lepas 500 Juta Saham IPO (O) 

- Veitnam Ancam Indonesia di Ekonomi Digital Asia Tenggara 

(O) 

- Persaingan Fintech dan Bank Semakin Sengit, Berikut Strategi 

Menghadapi Satu Sama Lain (O) 

- Percepat Digitalisasi Keuangan, Bank Indonesia Sebut Ada 5 

Visi yang Digaungkan (O) 

- Dorong Pertumbuhan Ekonomi Digital Indonesia, OJK 

Arahkan Sektor Keuangan ke 3 Sasaran Strategis (O) 

 

8 Okt 2019 - Strategi Ampuh Hadapi Ekonomi Digital Mendatang (X) 

- Film Joker Dipastikan Jadi Film Terbaik Sepanjang Oktober 

(X) 

9 Okt 2019 - Indonesia dan Singapura Perpanjang Kerja Sama Bilateral 

Demi Jaga Stabilitas Moneter (O) 

- Nissan rombak Direksi Baru, Cek Nama Pejabat Barunya (O) 

- Lion Air IPO dan Gelar Mini Expose Minggu Depan (X) 

- Pemerintah Targetkan Rp 9 Triliun Dari Penjualan ORI 016 

(X) 

- Perusahaan Asing PHK Masal, Tanda Resesi Dimulai? (X) 

- Trinitan Metals and Minerals IPO, Targetkan Rp 99,9 Miliar 

(X) 

10 Okt 2019 

 

 

- Himpun Permodalan untuk Petani, Mandiri Gandeng Fintech 

(O) 
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- Bangun Ketahanan Pangan, Bank Mandiri Salurkan Dana KUR 

Rp83 Triliun (O) 

- Empat Poin Mandiri Dukung Ketahanan Pangan Indonesia (O) 

- Berharap Dukungan Pemerintah, Berdikari Siap Berkompetisi 

dengan Swasta (O) 

- Masalah Utama Pangan di Indonesia, Ini Kata Berdikari (O) 

- Tingkatkan Ketahanan Pangan, Berdikari Fokus Penuhi 

Kebutuhan Protein (O) 

11 Okt 2019 - Diprediksi Ekonomi Digital Indonesia Capai Rp1.820 Triliun 

di 2025, Ini Penjelasannya (O) 

- OPEC Tentukan Sikap Turunkan Produksi, Harga Minyak 

Naik (O) 

- Tokopedia Targetkan Total Transaksi Rp222 Triliun Tahun Ini 

(O) 

- Sri Mulyani : Ecommerce Bantu Pangkas Birokrasi dan 

Memudahkan Bayar Pajak (O) 

- Modal Asing Masuk Rp195,5 Triliun, Gubernur BI: Masih 

Dipercaya Investor (O) 

14 Okt 2019 - Produksi Migas di Indonesia Tak Pasti, Ini kata Kepala SKK 

Migas (O) 

- Menteri Jonan Akui Bisnis di Sektor Migas Masih Kalah dari 

yang Lain (O) 

- Bangun Iklim Investasi, Ini Tantangan dan Peluang Migas 

Indonesia di 2020 (O) 

- Indonesia Duduki Peringkat 73 Dalam Kemudahan Berusaha 

(O) 

15 Okt 2019 - IHSG Dibuka Rebound, Cek Deretan Top Gainers (X) 

- Investasi Harga Minyak Tak Mungkin Setinggi Dulu, Ini 

Penjelasannya (X) 

- Menteri ESDM: Indonesia Alami Masalah Terbesar Bidang 

Industri Minyak (X) 
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- Pemerintah Dorong Target EBT 2025, Apa Saja Yang Telah 

Dilakukan? (X) 

- Sektor Hulu Migas Perlu Dana Investor, Apa Saja Peluang dan 

Halangannya? (X) 

16 Okt 2019 - Pariwisata Sumbang Devisa Terbesar 5 Tahun Lagi, Ini 

Penjelasan Menpar (O) 

- Sulit  Produksi Minyak Mentah, Ini Potensi Energi Baru 

Terbarukan Indonesia (O) 

- Tumbuh 9,22 persen, Ekspor Babi Indonesia Tembus 

USD44,79 Juta (O) 

- Deal Brexit Semakin Dekat, pembukaan saham asia (X) 

- Pemerintah Siapkan Dana Rp100 Miliar Untuk Dukung 

Pariwisata Indonesia 2020 (X) 

17 Okt 2019 - BUMN Mandiri Ikut Bantu Pembiayaan Infrastruktur dan 

Akses Pariwisata Indonesia (O) 

- IHSG DItutup Menghijau, Cek Deretan Top Gainers (O) 

- Permudah Akses Pariwisata, Mandiri Kerjasama Dengan 

Perusahaan Travel di Indonesia (O) 

- Siap Bantu dan Dukung Pariwisata, Mandiri Perlu Dukungan 

Ini dari Pemerintah (O) 

- Indonesia Miliki Total 25 Destinasi Wisata yang Bisa Dijual, 

Ini Penjelasan Dirjen Binamarga (O) 

- Sektor Pariwisata Adalah Sektor yang Menguntungkan, Ini 

Penjelasan SVP Mandiri (O) 

- Indonesia Masih Impor Daging Brazil, Ini Penjelasan Berdikari 

(O) 

- Pemerintah Bentuk 5 Destinasi Prioritas Demi Dongkrak 

Devisa Negara (O) 

- Harapkan Peran Masyarakat Jaga Lingkungan Wisata, Mandiri 

Bentuk Rumah Kreatif BUMN (X) 

- Kementerian Pariwisata: Multilayer Pariwisata Sampai Ke 

UMKM (X) 
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18 Okt 2019 - IHSG Menguat Usai Hari Kerja Kabinet I Selesai, Cek Daftar 

Top Gainers (O) 

- Konsumsi Daging Sapi Desember Meningkat, Ini Strategi 

Berdikari (O) 

- Ini Strategi Industri Keuangan Syariah Indonesia Hadapi 

Ancaman Resesi Global (O) 

- Indonesia Kalahkan 13 Negara Lain Dalam Pemilihan Dewan 

HAM PBB (X) 

- Maskapai Garuda dan Sriwijaya Dipastikan Merugi, Ini 

Penjelasannya (X) 

23 Okt 2019 - Resmi Dilantik Jadi Menko Perekonomian, Ini Profil Airlangga 

Hartarto (O) 

- IHSG Ditutup 6.257, Ini Daftar Top Gainers (O) 

- Respon Jangka Pendek Pasar Negatif, Ini Penjelasannya (O) 

- Tim Ekonomi Kabinet Indonesia Maju Disambut Negatif (O) 

- Profil Luhut Binsar Panjaitan, menko maritim dan investasi 

baru (X) 

- Sri Mulyani Jadi Menkeu Lagi, ini strategi hadapi resesi global 

(X) 

24 Okt 2019 - Keputusan Brexit Diundur, PM Inggris Minta Parlemen 

Dukung RUU Brexit (O) 

- Rupiah Dibuka Menguat Hingga Rp13.996, Ini Alasannya (O) 

- Intip Strategi Menko Airlangga Hadapi Defisit Neraca 

Perdagangan (O) 

- IHSG Ditutup Menguat, Cek Deretan Top Gainers (X) 

28 Okt 2019 - IHSG Dibuka 6.257, Cek Daftar Top Gainers Pagi ini (O) 

- Rusia Berencana Pangkas Produksi, Harga Minyak Dunia 

Stabil (O) 

- Investor Listrik Desak Erick Thohir Tunjuk Dirut PLN 

Definitif (O) 

- Saham Mantan Raja Ponsel Dunia Anjlok Hingga 23 Persen 

(O) 
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- IHSG Ditutup Menguat 6.265, Cek Deretan Top Gainers (X) 

- Laba Bersih Antam Capai Rp561 Miliar Atau Turun 11 Persen 

(X) 

29 Okt 2019 - Erick Thohir Segera Ganti Dirut Inalum, Ini Komentar PTBA 

(O) 

- Mandiri Siap Akuisisi Bank asal Filipina di 2020 (O) 

30 Okt 2019 - Chevrolet Susul Pepsi Hengkang dari Indonesia, Ini Penjelasan 

Kemenperin (O) 

- PM Inggris Tuntut Pemenuhan Brexit, Perekonomian Inggris 

Terancam Hancur (O) 

- Disetujui Presiden Jokowi Ini Besaran Tarif Iuran BPJS Tahun 

Depan (O) 

- IHSG Ditutup naik ke 6.295, Cek Daftar top gainers (O) 

31 Okt 2019 - IHSG Ditutup Turun 6.228, Cek Deretan Top Losers (O) 

- Ekonomi Indonesia Terus Tumbuh Meksi Ekonomi Global 

Tidak Stabil, Ini Penjelasan Sri Mulyani (O) 

- Indonesia Masih Miliki Potensi Ekonomi yang Sangat Besar, 

Ini Penjelasan OJK (X) 

- Langkah BI Dalam Dukung Ekonomi Indonesia (X) 

- Pemerintah Akan Genjot Ekonomi Indonesia Melalui APBN 

(X) 

- Pesan Film Cast Away Untuk Hadapi Gejolak Ekonomi 

Global, Ini Penjelasan Gubernur BI (X) 

- Sri Mulyani Tegaskan Pemerintah Tak Bisa Dorong Ekonomi 

Sendirian (X)  

1 Nov 2019 - Data BPS Tunjukkan Inflasi 0,02 Persen Selama Oktober 2019 

(O) 

- Suryo Utomo Ditunjuk Sri Mulyani Jadi Dirjen Pajak Baru (O) 

- Dipercaya Jadi Dirjen Pajak, Ini Profil Suryo Utomo (O) 

- IHSG Dibuka di Zona Merah 6.222, Cek Deretan Top Losers 

(O) 

- IHSG Ditutup Turun ke 6.207,19, Cek Deretan Top Losers (O) 
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5 Nov 2019 - Suku Bunga Rendah Tak Tingkatkan Pertumbuhan Kredit 

- Jasa Kredit Bermasalah Jasa Konstruksi Meningkat, Ini 

Penjelasannya (X) 

6 Nov 2019 - IHSG Ditutup Turun ke 6.217,54, Cek Deretan Top Losers (O) 

- Tahun Ini WSBP Terima NKB Dengan Total Rp4,36 Triliun 

(O) 

- Rupiah Dibuka Melemah Pagi Ini, Berikut Alasannya (X) 

- Salah Satu Perusahaan Produsen Minyak Terbesar di Dunia 

IPO Desember (X) 

- Strategi Menteri Arifin Wujudkan Cita – Cita Energi Baru 

Terbarukan Jokowi (X) 

7 Nov 2019 - Presdir BCA dan BRI Tanggapi Tantangan Jokowi Buka 

Cabang di Pelosok (O) 

- Garuda dan Sriwijaya Putus Kerjasama, Menhub Turun 

Tangan (O) 

- Dunlop Akan Kucurkan Dana Rp1 Triliun Untuk Bangun 

Pabrik Ban Pesawat di Indonesia (X) 

- IHSG Kembali Ditutup Pada Zona Merah 6.165,62, Cek 

Deretan Top Losers (X) 

8 Nov 2019 - Kerugian Indosat Turun Jadi Rp284,59 Miliar, Ini 

Penjelasannya (O) 

- Tawarkan 175 Juta Saham, Singaraja Putra Jadi Emiten Baru di 

BEI (O) 

- Incar Dana Rp337,5 M, Ginting Jaya Energi Resmi Melantai di 

BEI (O) 

- Imbas Demo Panjang, Pendapatan Disney Hong Kong Turun 

Rp1,12 T (O) 

- Jelang Akhir Pekan IHSG Ditutup Menghijau 6.177,98, Cek 

Deretan Top Gainers (O) 

11 Nov 2019 - Awal Pekan, IHSG Dibuka Melemah Tipis 6.173 (O) 

- Aramco Resmi IPO Pada 17 November 2019 (X) 

- IHSG Ditutup Melemah di 6.148, Cek Deretan Top Loser (X) 
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- KAI Terbitkan Obligasi Rp 2 Triliun Dengan Kisaran Kupon 

7,45 Hingga 8,5 Persen (X) 

- KOBEXINDO TRACTORS RAIH PENDAPATAN BERSIH 

USD54,9 JUTA HINGGA SEPTEMBER (X) 

- Setidaknya Dibutuhkan Dana Rp12 Triliun Untuk 

Pembangunan LRT II (X) 

12 Nov 2019 - IHSG Dibuka Melemah di 6.135, Cek Daftar Top Losers (O) 

13 Nov 2019 - IHSG Dibuka Melemah Tipis di 6.177, Cek Daftar Top Losers 

Pagi Ini (O) 

- Rencana Berlakukan Omnibus Law, Ini yang Perlu 

Dipersiapkan Pemerintah (O) 

- IHSG Ditutup Melemah di 6.142, Cek Daftar Top Losers Sore 

Ini (O) 

- Wapres Ma’aruf Amin Ingin Industri Syariah Jadi Arus Baru 

Ekonomi RI (O) 

- Diprediksi Jadi Pejabat BUMN, Profil Basuki Tjahaja Purnama 

Alias Ahok (X) 

- DJPPR Terbitkan Green Sukuk Ritel Untuk Dukung SDA 

Indonesia (X) 

14 Nov 2019 - Anggota Parpol Atau Pejabat BUMN, Ahok Mau Kemana? (O) 

- PT Sinergi Inti Plastindo Resmi Melantai di BEI, Tawarkan 

190 Juta Saham (O) 

- IHSG Kembali ditutup melemah di 6.099, Cek Daftar Top 

Losers Sore Ini 

- Dukung Pengerjaan Proyek di Indonesia, Ini yang Dilakukan 

Kementerian PUPR (X) 

- Dukung Percepatan Pembangunan di Indonesia, Ini Empat 

Skema yang Telah Dilakukan PINA (X) 

- Ini Bentuk Kerjasama Pemerintah dan Kementerian PUPR 

Untuk Pembiayaan infrastruktur Tanpa APBN (X) 

15 Nov 2019 - Ahok Diangkat Jadi Pejabat BUMN Undang Komentar Tokoh 

Publik (O) 
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- DJBC Beri Rambu Akan Naikkan Cukai Vape Lagi (O) 

- Alibaba Capai Transaksi Rp537 Triliun Selama Event 11.11 

(X) 

18 Nov 2019 - Perusahaan Minyak Profit Terbesar Didunia IPO, Targetkan 

Rp23.918 Triliun (O) 

- Perdagangan Awal Pekan IHSG ditutup melemah di 6.122, 

Cek Daftar Top Losers Sore Ini (O) 

- Nadiem Makarim Masuk Daftar 100 Orang Berpengaruh Versi 

TIME (O) 

- EVOS Juara Mobile Legend Dunia dan Raih Total Hadiah 

Rp1,1 Miliar (X) 

- Tokopedia Resmikan Kampanye #InvestasiAjaDulu Bersama 

BEI, APRDI, dan OJK (X) 

19 Nov 2019 - IHSG Dibuka Menguat di 6.136, Cek Daftar Top Gainers Pagi 

Ini (O) 

- Erick Thohir Cari Orang Untuk Kelola Rp8.300 Triliun Asset 

BUMN (O) 

20 Nov 2019 - IHSG Dibuka 6.136, Cek Daftar Saham Top Gainers Pagi Ini 

(O) 

- IHSG Ditutup Menguat di 6.155, Cek Daftar Saham Top 

Gainers Sore Ini (O) 

- Kerjasama Produksi Minyak Indonesia Dengan Arab Belum 

Mencapai Kesepakatan (O) 

21 Nov 2019 - Produk ETF Tunjukkan Potensi Besar di Indonesia (O) 

- APBI Minta Kejelasan DMO Jika Ingin Dilanjutkan 

Pemerintah (O) 

- Pemerintah Sewakan Aset Negara Senilai Rp1.140 Triliun ke 

Swasta (O) 

- IHSG Dibuka Melemah di 6.135, Cek Deretan Top Losers Pagi 

Ini (O) 

- IHSG Ditutup 6.117, Cek Deretan Top Losers Sore Ini (X) 
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- Kadin AS Sarankan Indonesia Lakukan Empat Hal Ini Untuk 

Perbaiki Iklim Investasi (X) 

22 Nov 2019 - Jokowi Minta Stop 95% Impor Bahan Baku Obat Indonesia 

(O) 

- Jokowi Tegaskan 6 Hal Yang Harus Dibenahi Untuk Percepat 

Pengembangan Destinasi Prioritas (O) 

- Indonesia Dapat Aliran Modal Asing Hingga Rp220,9 Triliun 

(O) 

- IHSG Ditutup 6.100, Cek Daftar Saham Top Losers Sore Ini 

(X) 

25 Nov 2019 - IHSG Ditutup 6.070, Cek Daftar Saham di Top Losers Sore Ini 

(O) 

- Rudiantara Resmi Ditunjuk Menjadi Dirut PLN (O) 

- PT Mulia Boga Raya Resmi Resmi Jadi Emiten ke-47, 

Tawarkan 100 Juta Lembar Saham (X) 

- PT Palma Serasih Resmi IPO, Tawarkan 2,85 Miliar Lembar 

Saham (X) 

26 Nov 2019 - Ahok Ditanya Tentang Keberadaan Mafia Migas, Ini 

Jawabannya (O) 

- Mantan Menteri dan Wamen Bakal Pimpin BUMN, Ini 

Penjelasannya (O) 

- Staf Khusus BUMN Ditunjuk Untuk Awasi Holding 

Pertambangan (X) 

27 Nov 2019 - IHSG Ditutup 6.023, Cek Jajaran Saham di Top Losers Sore 

Ini (O) 

- Presiden Jokowi Usulkan Bentuk ASEAN – RoK Creative 

Economy Center (O) 

- Hyundai Investasikan Pabrik Senilai USD1,5 Miliar di 

Indonesia (O) 

- Founder Usaha Ciputra Tutup Usia di Singapura (O) 

- Mengenang Mendiang Ciputra, Perintis Usaha Keluarga Dari 

Awal (O) 
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- Dihujat dan Dicerca, Kisah Sukses Sosok Ir Ciputra Semasa 

Hidup (X) 

28 Nov 2019 - IHSG Tergelincir ke 5.953, Cek Saham di Daftar Top Losers 

Sore Ini (O) 

- Alasan Lippo Group Jual Mayoritas Saham di OVO (O) 

- Laba Anabatic Technologies Turun Jadi Rp7 Miliar di Q3 2019 

(O) 

- Menteri ESDM Belum Sesuaikan Tarif Listrik, Ini Alasannya 

(O) 

29 Nov 2019 - IHSG Dibuka Melemah Tipis ke 5.953, Cek Daftar Top Losers 

Pagi Ini (O) 

- IHSG Rebound ke 6.011, Cek Saham di Daftar Top Gainers 

Sore Ini (O) 

- Astra Infra Tambah kepemilikan Saham di Tol Cipali, Cek 

Besarannya (O) 

- Tiga Jurus Gubernur BI Hadapi Ancaman Resesi di 2020 (O) 

- BI Catat Uang Beredar Tumbuh Melambat pada Oktober 2019 

(O) 

2 Dec 2019 - Manado Paling Tinggi, BPS Catat Inflasi November 0,14 

Persen (O) 

- Asia Sejahtera Mina Resmi Melantai Pagi Ini, Jadi Emiten ke-

49 di 2019 (O) 

- Saham ROTI Dibuka Naik Bertepatan dengan Reuni 212 (X) 

-  

3 Dec 2019 - Ditugaskan untuk mengedit video tugas peserta magang 

4 Dec 2019 - Dukung Tujuan Pemerintah, Nissan Bakal Produksi Mobil 

Listrik Tahun Depan (O) 

- Harga Mobil Listrik Diprediksi Turun Pada Tahun 2030 (O) 

- PLN Himbau Masyarakat Tak Takut Kekurangan Daya Jika 

Beli Mobil Listrik (O) 

- Peminat Mobil Listrik di Indonesia Semakin banyak, Ini 

Penjelasannya. (X) 
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- Potensi Pasar Otomotif di Indonesia Masih Terbuka Lebar (X) 

Total - (X) = 117 

- (O) = 146 

 

3.3 Pembahasan 

3.3.1 Uraian Pelaksanaan Kerja Magang 

 Pada pelaksanaan kerja magang, penulis akan berfokus pada alur penyajian 

produk jurnalistik ekonomi.  

Menurut Ronald Buel (Ishwara, 2005, pp. 91-92) terdapat lima tahap dalam 

pengambilan keputusan jurnalistik, yakni data assignment, data collecting, data 

evaluation, data writing, dan data editing.  

3.3.1.1 Data Assigment 

Pertama adalah tahap data assignment adalah proses menentukan 

perihal apa saja yang hendak diliput, sekaligus dengan apa dan mengapa hal 

tersebut perlu untuk diliput (Ishwara, 2005, p. 91). Selama magang, penulis 

mendapatkan tugas dan dibimbing oleh Digital Marketing Section sekaligus 

editor Fahmi Abidin, melalui pesan di media WhatsApp. Isi pesan tersebut 

biasanya berupa undangan acara untuk diliput dan target berita apa saja dan 

berapa artikel yang harus dibuat.  

Praktek data assignment, Pada 10 Oktober 2019, penulis ditugaskan 

untuk meliput acara Economic Outlook “Ketahanan Pangan Indonesia”. 

Undangan ke acara tersebut telah ditugaskan oleh Fahmi satu hari 

sebelumnya. Fahmi memberikan target peliputan yakni penulis harus 

membuat lebih dari 3 artikel, harus membuat artikel tentang acara tersebut, 

buat berita tentang bank mandiri sebanyak 3 artikel, buat berita tentang 

Berdikari sebanyak 3 artikel.
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3.3.1.2 Data Collecting 

Tahap kedua adalah data collecting. Pada tahap ini jurnalis 

melakukan pengumpulan data sekaligus memperkirakan kecukupan data 

yang diperoleh (Ishwara, 2005, p. 91). Prakteknya, penulis banyak 

mengumpulkan data melalui riset pribadi, hasil paparan peserta acara, hasil 

dari diskusi acara, serta wawancara dengan narasumber. Sebuah acara atau 

sebuah event juga termasuk dalam sumber informasi selain dari opini yang 

dihasilkan narasumber (Ecip, Sastro, Sudarjat, & Salam, 2014, p. 15).  

Praktek data collecting pada penugasan peliputan acara Economic 

Outlook “Ketahanan Pangan Indonesia”, penulis datang ke lokasi yang 

tertera pada undangan yang diberikan Fahmi empat jam sebelum acara 

dimulai. Penulis adalah satu – satunya jurnalis Idxchannel yang diturunkan 

untuk meliput dan membuat artikel berita sekaligus mendokumentasi foto 

seluruh acara tersebut. Ketika penulis sampai dilokasi, penulis berjumpa 

dengan staff di meja penerima tamu yang merupakan anggota Idxchannel. 

Penulis langsung duduk di meja penerima tamu tersebut dan membuat 

artikel pertama yaitu tentang acara yang akan digelar. Pada penulisan artikel 

ini, ingin mengangkat mengapa acara tersebut penting untuk 

diselenggarakan, sehingga penulis memikirkan beberapa pertanyaan 

seperti: 

1. Apa tujuan diadakan event ini? 

2. siapa saja yang menjadi narasumber di acara ini? 

3. Apa yang diharapkan dengan digelarnya acara ini? 

Narasumber yang dipilih penulis untuk menjadi narasumber adalah 

orang yang bertugas sebagai penanggung jawab penyelenggaraan acara 

yakni Wiki Adrian dan proses wawancara direkam menggunakan aplikasi 

record di ponsel penulis. Ketika ditanya pertanyaan pertama, Wiki 

menjawab bahwa acara “Economy Outlook Ketahanan Pangan di 

Indonesia” ditujukan untuk memberikan input kepada Presiden Jokowi 

Periode kedua. Wiki juga menjawab pertanyaan ketiga yakni harapan 
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dari digelar acara ini, dia menjawab bahwa acara tersebut juga 

diharapkan terdeteksi permasalahan – permasalahan di beberapa 

sektor. Selain itu dirinya juga memberikan informasi di luar 

pertanyaan penulis yakni indeks ketahanan pangan Indonesia masih 

kalah jauh dibanding negara lain, contohnnya dibanding Singapura 

yang menurut data Global Food Safety Initiative (GFSI). Selanjutnya 

penulis menanyakan tentang siapa saja yang menjadi Narasumber 

pada acara tersebut, Wiki mengatakan acara tersebut akan dihadiri 

pihak yang berkaitan dengan pangan yakni Kementerian Pertanian, 

ada dari Badan Usaha Milik Negara (BUMN) sektor pangan yakni 

Berdikari untuk menjelaskan peran BUMN dalam memenuhi 

kebutuhan protein hewani masyarakat Indonesia, Bank Mandiri untuk 

menjelaskan usaha perbankan dalam membantu perkembangan pangan 

di Indonesia, dan ada juga dari pengamat untuk setidaknya memberi 

masukan apa yang harus dilakukan kedepannya. Setelah melakukan 

wawancara, penulis kembali ke meja penerima tamu untuk membuat artikel 

berdasarkan jawaban dan keterangan yang diberikan Wiki. 

Selama acara berlangsung penulis merekam satu-persatu isi materi 

narasumber dan hasil diskusi melalui aplikasi record di ponsel penulis. 

Selagi merekam. Pembicara pertama adalah Gatut Sumbogodjati dari 

perwakilan Kementerian Pertanian. Pembicara kedua adalah Direktur 

Utama PT Berdikari (persero) Eko Taufik Wibowo, Kemudian pembicara 

ketiga adalah SVP Micro Development dan Agent Banking PT Mandiri Zedo 

Faly, dan pengamat ekonomi Faisal Basri.  

Setelah sesi pemaparan selesai, acara dilanjutkan dengan sesi 

diskusi dimana peserta acara diberi kesempatan untuk mendiskusikan isu 

yang terkait dengan tema yakni ketahanan pangan Indonesia. Pada sesi 

diskusi ini penulis melanjutkan menulis artikel karena penulis merasa 

informasi untuk artikel sudah cukup, namun penulis tetap merekam jalannya 

tanya jawab untuk berjaga – jaga ketika diminta menulis artikel lagi 

mengenai acara tersebut. Setelah acara selesai, penulis dihampiri oleh Head 

Digital & Marketing Syukri Rahmatullah untuk melakukan door stop 
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kepada salah satu narasumber yang hadir, pertanyaan tersebut berupa 

“apakah penting untuk pemerintah membentuk perusahaan induk untuk 

bidang pangan secepatnya?”. Setelah mendapatkan pertanyaan tersebut, 

penulis langsung berhenti menulis dan langsung menuju ke narasumber. 

Penulis melakukan door stop ke Yeliandriani selaku Direktur Keuangan 

Berdikari. Door stop dapat diartikan dengan wawancara yang tak terencana 

dimana jurnalis menemui dan menghentikan narasumber di lapangan untuk 

ditanyai seputar kejadian baru (Harahap, 2019). Pertanyaan pertama yang 

penulis tanyakan adalah hal yang terlewat oleh penulis selama pemaparan 

data, yakni apa saja langkah Berdikari yang sudah berjalan untuk menjaga 

ekonomi di Indonesia dari segi pangan? Yeli menjawab bahwa Berdikari 

sedang melakukan tugas memenuhi kebutuhan pangan protein dari daging 

ayam dan daging sapi, untuk daging ayam berdikari sudah memiliki 

peternakan sendiri di Sukabumi, Pasuruan, Tasikmalaya, Ciamis, dan 

Medan. Namun untuk daging sapi berdikari masih menunggu penugasan 

impor daging dari pemerintah. Kemudian penulis melanjutkan bertanya 

tentang target pemerintah melalui pemaparan Kementerian Pertanian yakni 

seluruh perangkat pemerintah harus bersatu untuk memenuhi kebutuhan 

pangan di Indonesia, lalu bagaimana Berdikari dapat mewujudkan target 

tersebut? Direktur Keuangan Berdikari menjawab bahwa seluruh 

operasional dari Berdikari bergantung pada modal kerja yang terbatas, ia 

menjelaskan bahwa keuangan Berdikari semakin membaik dari data dua 

tahun belakangan, dengan demikian Yeli yakin Berdikari dapat berperan 

kuat dalam mewujudkan cita – cita pemerintah. Penulis kemudian 

menanyakan apakah perlu dibentuknya semacam perusahaan induk untuk 

masalah pangan di Indonesia? Yeli menjawab ya perlu karena untuk 

membentuk akses permodalan yang kuat dan dapat membangun kerjasama 

peternak dan petani tanpa ada kekhawatiran jatuhnya harga produksi akibat 

Impor. Setelah menanyakan hal tersebut, penulis langsung bersiap untuk 

pulang ke kantor dan menyelesaikan artikel sembari mendengarkan ulang 

informasi yang dianggap penulis penting untuk dicantumkan. 
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3.3.1.3 Data Evaluation 

Tahap ketiga adalah data eveluation yakni tahap memilah data yang 

telah dikumpulkan dan memisahkan mana data yang perlu dan tidak perlu 

untuk dimasukan dalam artikel (Ishwara, 2005, p. 91). Pada tahap ini penulis 

telah ditentukan angle artikel yakni strategi pemerintah dalam memperkuat 

ekonomi negara dari segi pangan, penulis juga telah melakukan pemilahan 

sekaligus dengan pengumpulan data dan penulisan artikel. Informasi 

pemaparan yang menurut penulis penting untuk dibuat menjadi artikel 

adalah dari pembicara pertama yakni Gatut Sumbogodjati dari perwakilan 

Kementerian Pertanian. Pada pemaparannya, penulis mendapat informasi 

bahwa Produk Domestik Bruto (PDB) pertanian tahun 2013 sampai 2018 

melampaui target pemerintah yakni 3,7% dari target 3,3% hal ini 

menunjukan bantuan yang telah diberikan seperti bantuan berupa uang 

maupun berupa bibit tanam berhasil meningkatkan PDB petani. Kemudian 

Gatut juga mengatakan bahwa menurut data Public Broadcasting Service 

(PBS) jumlah rumah tangga miskin Maret 2018 turun 8% dibanding Maret 

2018, penurunan ini menunjukan bantuan yang disalurkan telah berdampak 

langsung pada kesejahteraan. Selanjutnya perwakilan Kementerian 

Pertanian tersebut akan terus mengembangkan pangan Indonesia baik dari 

regulasi, hingga bantuan ke masyarakat, maka dari itu pihaknya perlu 

kerjasama seluruh pihak untuk bersatu demi mewujudkan Indonesia 

swasembada pangan. 

Informasi pada pembicara kedua yakni Direktur Utama PT Berdikari 

(persero) Eko Taufik Wibowo. Dari pemaparannya penulis mendapat 

informasi bahwa Berdikari kesusahan jika harus bersaing dalam dunia 

pangan, hal ini dikarenakan Berdikari baru masuk dalam dunia pangan 

sedangkan sudah banyak perusahaan swasta besar yang dari awal sudah 

mengurus bidang pangan, maka dari itu eko meminta perlindungan 

pemerintah. Setelah itu Eko mengungkapkan bahwa Berdikari dari dua 

tahun kebelakang (2017 dan 2018) telah berhasil menghasilkan untung dari 

bidang pangan ini. Kemudian Eko menyebutkan terdapat lima isu utama 

yang membuat kekuatan pangan di Indonesia kalah dengan negara lain. 
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Pertama peningkatan permintaan pangan yang berasal dari pertumbuhan 

jumlah penduduk, kedua urbanisasi, ketiga isu meningkatnya harapan 

peningkatan kualitas dari pangan, keempat isu buruknya infrastruktur jalan 

akses ke pertanian dan peternakan sehingga akan menyulitkan petani dalam 

tawar – menawar terutama soal harga, dan biaya produksi akan menjadi 

mahal jika produksi pangan di Indonesia masih berfokus di Pulau Jawa.  

Informasi selanjutnya dari pembicara ketiga yakni SVP Micro 

Development dan Agent Banking PT Mandiri Zedo Faly. Pada 

pemaparannya penulis mendapat Informasi bahwa perusahaan perbankan 

milik BUMN ini telah bekerjasama dengan perusahaan fintech dengan 

membentuk “CROWDE” yakni platform untuk menghimpun dana dari 

masyarakat sebagai modal kerja petani. Kemudian Mandiri juga telah 

menyalurkan program pemerintah yakni Kredit Usaha Rakyat (KUR) 

sebesar Rp83 triliun. Kemudian Zedo menguraikan empat poin Mandiri 

yang mendukung ketahanan pangan di Indonesia yakni Mandiri 

menciptakan ekosistem yang bersifat close room atau berantai, menciptakan 

sistem permodalan yang mudah, cepat dan sederhana, mengedukasi 

masyarakat untuk mengenal dan memahami keuangan, dan menciptakan 

peluang usaha yang terkait dengan Jasa keuangan. Sedangkan untuk 

Pembicara keempat adalah Faisal Basri, yakni seorang pengamat dari 

Universitas Indonesia (UI), ketika penulis melaporkan bahwa pembicara 

keempat adalah pengamat, Fahmi mengatakan untuk tidak perlu ditulis 

artikelnya, maka penulis tidak merekam apa yang dikatakan Faisal dan 

fokus menulis artikel dengan aplikasi microsoft word dari informasi yang 

sudah didapatkan melalui rekaman suara di handphone.  

 Setelah artikel dibuat, penulis langsung mengirimkan tulisan 

melalui pesan di aplikasi WhatsApp ke editor Fahmi. Respon Fahmi sendiri 

biasanya tidak langsung mengkritik atau berkomentar melainkan hanya 

pesan “Ok” dan biasanya akan diperbaiki saat penulis kembali ke kantor. 
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3.3.1.4 Data Writing 

Tahap keempat adalah data writing atau penulisan berita (Ishwara, 

2005, p. 91). Pada buku “Literary Journalism: Jurnalistik Sastrawi” yang 

ditulis oleh Masri Sareb Putra (2010), struktur sebuah berita terdiri dari 

judul, teras, dan badan. Masri menjabarkan sebagai berikut: 

1. Judul 

Penulisan judul dalam artikel berita bertujuan untuk menarik 

perhatian pembaca (Putra, 2010, p. 170). Menurut putra terdapat 

tujuh teknik dalam penulisan judul berita (Putra, 2010, pp. 170-172). 

Namun penulis hanya menerapkan teknik pengambilan bulat nama 

tokoh sebagai judul. Teknik ini mencantumkan nama seorang tokoh 

yang memiliki unsur ketenaran (prominence) yang besar kedalam 

judul dengan tujuan menarik minat pembaca. Pada Artikel berita 

yang berjudul “Masalah Utama Pangan di Indonesia, Ini Kata 

Berdikari” merupakan salah satu artikel berita yang disetujui dan 

dimasukan dalam website Idxchannel.com. Pada pembuatan berita 

ini, penulis mendengarkan pemaparan yang dibawa Direktur Utama 

PT Berdikari, Eko Taufik Wibowo. Pada pemaparannya Eko 

menjelaskan terdapat lima isu utama yang menyebabkan pangan di 

Indonesia kalah dibandingkan negara lain. Berdasarkan kalimat 

tersebut, penulis langsung menuliskan judul yang mencantumkan 

nama perusahaan Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang 

bergerak di bidang pangan ini. Sehingga penulis menggunakan 

nama Berdikari secara bulat di judul. Sebelumnya judul artikel 

“Masalah Utama Pangan di Indonesia, Ini Kata Berdikari” pada 

awalnya penulis menuliskan judul “Berdikari Ungkap Lima 

Masalah Utama Pangan di Indonesia”, ketika penulis bertanya 

kepada editor Fahmi, ia menjawab penulis harus mencantumkan isu 

yang dihadapi terlebih dahulu lalu mencantumkan komentar dari 

pihak yang terkait karena hal tersebut lebih menarik minat pembaca, 
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sehingga penulis mengubahnya menjadi judul artikel seperti 

sekarang. 

 

2. Teras 

Teras berita atau lead berita (teras berita) adalah penghantar 

agar pembaca dapat segera mendapatkan informasi umum artikel 

berita dan boleh tidak dituliskan ketika dirasa tidak perlu (Putra, 

2010, p. 164). Putra menjelaskan ada sembilan jenis penulisan lead 

berita, namun penulis menggunakan satu teknik yakni lead 

ringkasan. Pada penulisan lead artikel berita “Masalah Utama 

Pangan di Indonesia, Ini Kata Berdikari”, penulis menerapkan 

penulisan lead ringkasan. Penulis menuliskan inti dari keseluruhan 

artikel berita yakni Direktur Utama PT Berdikari Eko Taufik 

Wibowo yang menjelaskan bahwa terdapat lima isu utama dalam 

kekuatan pangan yang menyebabkan kalahnya pangan di Indonesia 

dibandingkan negara lain. Pemilihan teknik lead ringkasan tersebut 

karena editor Fahmi yang memberitahu langsung kepada penulis 

ketika merevisi lead artikel yang dibuat beberapa hari sebelumnya. 

Fahmi menjelaskan bahwa penulisan lead ringkasan lebih efektif 

dalam penulisan artikel berita online karena lead adalah teras dari 

artikel, jika terasnya tidak menarik maka pembaca tidak akan berniat 

untuk membaca artikel lebih lanjut. Maka dengan digunakan lead 

ringkasan ini diharapkan dapat menarik minat pembaca untuk lebih 

penasaran dan membaca artikel berita yang dibuat sampai selesai. 

 

3. Tubuh 

Tubuh berita hard news berbentuk berita pelaporan kejadian 

di tingkat permukaan secara cepat (Ecip, Sastro, Sudarjat, & Salam, 

2014, p. 16). Penulis menerapkan bentuk tubuh berita tersebut 
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namun dengan mengikuti kaidah bahasa jurnalistik serta 

menonjolkan prinsip 5W+1H (Mardiah, 2013). 

Bahasa jurnalistik adalah bahasa yang sesuai dengan Ejaan 

Yang Disempurnakan (EYD), sederhana, singkat, padat, jelas, 

jernih, logis, mengutamakan kalimat aktif, dan sopan (Suhaemi & 

Nasrullah, 2009). Sedangkan prinsip 5W+1H yang dimaksud adalah 

sebuah singkatan yang terdiri dari What, Where, When, Who, Why, 

dan How. Menurut Mardiah, berita hard news harus dapat 

menjelaskan kepada pembaca tentang apa yang terjadi, dimana 

terjadinya, kapan terjadinya, siapa yang terlibat, mengapa kejadian 

tersebut terjadi dan bagaimana kejadian tersebut bisa terjadi 

(Mardiah, 2013, p. 3). 

Penulisan tubuh berita “Masalah Utama Pangan di 

Indonesia, Ini Kata Berdikari” yang diterapkan penulis adalah berita 

hard news yakni pelaporan kejadian di tingkat permukaan secara 

cepat (Ecip, Sastro, Sudarjat, & Salam, 2014, p. 16). Pemilihan kata 

yang digunakan oleh penulis juga sesuai dengan kaidah bahasa 

Jurnalistik dan 5W+1H. Unsur what pada tubuh berita adalah apa 

yang sebenarnya terjadi dalam artikel tersebut yakni Direktur 

Berdikari mengatakan kekuatan pangan di Indonesia kalah 

dibandingkan negara lain, who ialah Direktur Berdikari Eko Taufik 

Wibowo, where atau dimana hal itu dikatakan yakni di Special 

Event Idxchannel bertajuk “Economy Outlook Ketahanan 

Pangan di Indonesia”, when atau kapan yakni Kamis (10/10), 

why dan how atau mengapa dan bagaimana hal tersebut bisa 

terjadi yakni lima isu yang dipaparkan oleh Eko yaitu 

peningkatan permintaan pangan yang berasal dari pertumbuhan 

jumlah penduduk, urbanisasi, meningkatnya harapan 

peningkatan kualitas dari pangan, isu buruknya infrastruktur 

jalan akses ke pertanian dan peternakan sehingga akan 

menyulitkan petani dalam tawar-menawar terutama soal harga, 
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dan biaya produksi akan menjadi mahal jika produksi pangan 

di Indonesia masih berfokus di Pulau Jawa. 

Pada saat peliputan acara “Economy Outlook Ketahanan 

Pangan di Indonesia”, penulis mendapatkan satu kendala yakni 

penulis merupakan satu – satunya jurnalis dari Idxchannel yang 

diturunkan untuk membuat artikel dan mendokumentasi foto 

acara tersebut. editor juga berpesan kepada penulis untuk 

mengambil foto sebanyak banyaknya dan dari berbagai macam 

angle agar nanti bisa tinggal dipilih foto mana yang bagus 

untuk digunakan. Hal tersebut menyebabkan fokus dari penulis 

terbagi menjadi dua yakni harus menulis artikel dari rekaman 

yang direkam dan harus mengambil gambar setiap narasumber 

yang berbicara. 

Selain dari penugasan peliputan penulis juga ditugaskan 

editor Fahmi untuk menyadur artikel berita ekonomi dari media 

online yang termasuk dalam MNC Group yakni Okezone, 

Sindonews, dan INews. Penugasan ini biasanya diberikan 

melalui pesan singkat WhatsApp ketika penulis di kantor. Pada 

penugasan ini penulis membaca berita yang diberikan oleh 

Fahmi dan mencari informasi tambahan lain di media luar 

MNC Group seperti CNN dan Kompas. Namun ketika 

mengetahui hal ini, Fahmi menegur penulis dan menjelaskan 

bahwa tidak boleh mengambil informasi dari media di luar 

MNC Group meski telah ditulis ulang dengan kalimat yang 

berbeda, hal tersebut dikarenakan media bisa menuntut media 

tempat penulis melakukan magang dan dibawa ke Dewan Pers 

untuk diproses dengan tuduhan mencuri informasi (F.Abidin, 

Wawancara Pribadi, 4 Desember 2019). Ketika mengetahui hal 

tersebut penulis hanya mencari informasi tambahan dari media 

online MNC Group. Namun penulis beberapa kali memasukkan 

informasi tambahan dari media online Internasional seperti 

Reuters. Ketika artikel selesai ditulis, penulis mengirimkan 
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hasil dari artikel ke Fahmi melalui pesan WhatsApp. Namun 

ketika diterbitkan pada website Idxchannel, nama pembuat 

artikel bukan nama penulis melainkan nama editor Fahmi 

Abidin 

Gambar 3.3: Screenshot Pesan Pribadi WhatsApp dalam Pengiriman Artikel 

 

Sumber: Dokumen Pribadi 

3.3.1.5 Data Editing 

Tahap Kelima adalah tahap data editing atau penyuntingan berita 

agar layak publikasi. (Ishwara, 2005, p. 92). Pada tahap ini penulis hanya 

mengecek bahasa yang digunakan dalam artikel penulis, selanjutnya 

artikel dikirimkan ke editor untuk disunting lebih lanjut dan diterbitkan di 

website Idxchannel. Jika editor menemukan beberapa kata yang tidak 

sesuai EYD atau kalimat yuang tidak efektif, penulis langsung dipanggil 

ke mejanya kemudian dijelaskan letak kesalahannya. 
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3.3.2 Kendala dalam Pelaksanaan Kerja Magang 

 Selama pelaksanaan kerja magang, penulis merasakan terdapat dua hal yang 

menjadi kendala dan mengakibatkan menghambat pengembangan diri dan 

pengalaman penulis dalam melaksanakan tugas sebagai jurnalis. Kendala yang 

dialami penulis dialami ketika sedang melaksanakan penugasan menulis artikel 

baik saat liputan acara maupun penugasan menyadur berita. 

 Kendala pertama yakni pada saat peliputan, penulis adalah satu – satunya 

orang yang menjadi jurnalis yang bertugas membuat artikel tentang acara sekaligus 

yang bertugas untuk mengambil dokumentasi foto acara. Hal tersebut menjadi 

sebuah kendala karena fokus dari penulis terbagi menjadi dua. Penulis harus 

membuat artikel berita dan juga harus mengambil foto setiap narasumber yang 

berbicara sehingga terkadang artikel yang dikirim terdapat beberapa kesalahan 

ketik. 

 Cara penulis mengatasi kendala ini adalah dengan berhenti menulis artikel 

sejenak ketika pergantian setiap narasumber dan mengambil foto lalu kembali 

menuliskan artikel. Ketika kembali menulis artikel penulis mengecek tulisan yang 

diketik untuk melanjutkan artikel berita sekaligus memeriksa apa ada kesalahan 

ketik. Cara ini cukup efektif namun terkadang ada beberapa kata yang terlewat dan 

dikirimkan ke editor Fahmi yang akhirnya menegur penulis. 

 Kendala kedua ditemui pada saat menyadur artikel dan penulis dilarang 

mengambil informasi dari media online di luar MNC Group. Hal ini menyebabkan 

informasi dalam artikel yang dibuat penulis menjadi sangat terbatas. Namun 

penjelasan Fahmi tentang alasan mengapa hal tersebut tidak boleh dilakukan 

membuat penulis paham dan tidak mengulanginya lagi. Setelah dijelaskan, penulis 

beberapa kali memasukkan informasi tambahan dari media luar negeri seperti 

Reuters dan tidak ditegur oleh Fahmi.


